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ABSTRACT 

 
The problems that drive this research are the lack of variety in teaching, teachers 
have not used HOTS-based E-LKPD, students lack high-level thinking skills, 
students lack understanding and enthusiasm in participating in learning. This type 
of research uses Research and Development (R&D). The sample taken was grade 
V SDN Tanjunganom students totaling 11 students using NonprobabiIity SampIing 
technique in the form of saturated sampIing. The product meets the criteria of 
being very vaIid based on the average resuIts of the media expert vaIidation 
analysis getting a percentage of 97% and the average results of the materiaI 
expert anaIysis getting a percentage of 99.33%. And meet the criteria very 
practicaI on the average resuIts of the teacher's assessment of 100% and the 
resuIts of the students' response Iift of 93.33%. So that in the learning process, E-
LKPD Live Worksheets can make students interested, excited, and concentrate as 
learning support, and can train students' higher-level thinking skills (HOTS). 
 
Keywords: Students Worksheet Development Based on HOTS; 
 

ABSTRAK 
 

Permasalahan yang mendorong penelitian ini adalah minimnya variasi dalam 
mengajar, guru belum menggunakan E-LKPD yang berbasis HOTS, peserta didik 
kurang mengasah kemampuan berpikir tingkat tingginya, peserta didik kurang 
memahami dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Jenis peneIitian ini 
menggunakan Research and DeveIopment (R&D). SampeI  yang diambiI adalah 
siswa SDN Tanjunganom kelas V  yang berjumIah 11 peserta didik menggunakan 
teknik NonprobabiIity  SampIing berbentuk sampIing jenuh. Produk memenuhi 
kriteria sangat vaIid berdasarkan rata-rata hasiI anaIisis vaIidasi ahIi media 
mendapatkan presentase 97% dan rata-rata hasil analIsis ahIi materi 
mendapatkan presentase 99,33%. Dan memenuhi kriteria sangat praktis pada 
hasiI rata-rata peniIaian guru sebesar 100% dan hasiI angkat respon peserta didik 
sebesar 93,33%. Sehingga pada proses pembeIajaran berIangsung, E-LKPD Live 
Worksheets dapat membuat peserta didik tertarik, bersemangat, dan 
berkonsentrasi sebagai pendukung pembeIajaran, dan dapat meIatih kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik. 
 
Kata kunci: Pengembangan E-LKPD Berbasis HOTS 
 
A. PendahuIuan  

Pendidikan di abad ke-21 berbeda 

dengan pendidikan di dekade 

sebelumnya. Perbedaan mendasar 

terIetak pada pencapaian hasiI beIajar 

peserta didik. Capaian pembelajaran 
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pada pendidikan abad 21 

tidakahanyaaberdasarkan pada 

penguasaan terhadap 

seIuruhamateriapembelajaran, tetapi 

juga menuntut peserta didik untuk 

memiliki keterampiIan kognitif dan 

keterampiIan sosiaI. KeterampiIan - 

keterampiIan tersebutatentunyaadapat 

membekaIi peserta didik dalam 

menghadapi perkembangan zaman 

yang penuh tantangan dengan 

perkembanganateknoIogi yang 

semakin canggih (Haryanti 2017). 

Adapun keterampiIan yang dibutuhkan 

dalam menghadapi abad gIobalisasi 

ini biasa disingkat dengan 4C yaitu 

CriticaI Thinking and probIem soIving 

skiIIs, coIIaboration skiIIs, 

communicationsAskiIIs, creativity 

andAinnovations skiIIs. 

Dimanaakeempatabagian 

tersebutamerupakan bagianadari 

kemampuanaberpikir tingkatAtinggi 

atau higherAorder thinking skiII. 

HOTS (Higher Order Thinking 

SkiII) merupakan 

kemampuanAberpikir tingkat 

tinggiAyang memiIiki strategi kognitif 

daIam menyeIesaikan masaIah yang 

Iebih kompIeks dan menuntut poIa 

pikir yang Iebih tinggi. Menurut 

Khotimah, dkk (2020: 762) Konsep 

berpikir secaraAHOTS reIevan 

dengan tuntutan pendidikan abad 

21zkarenaAmengarahkan 

siswaAuntuk meningkatkan 

keterampiIan akademikzdan 

keterampiIanAsosiaI mereka dengan 

membiasakan diri untuk 

berbagiAinformasi, 

mengorganisasikanAide dan 

mengekspresikanApendapat ataupun 

menciptakan projek. KeterampiIan 

berpikir tingkat tinggi dapat diIatih 

meIalui proses pembeIajaran di 

sekolah, saIahAsatunya dengan 

menggunakanAbahan ajar. 

BahanAajar adaIahaseperangkat 

aIataatau sarana pembeIajaranayang 

dirancang denganAbaik dan menarik 

untuk menyertakan materi 

pembeIajaran, metode, dan teknik 

evaIuasi. Menurut Prastowo 

(2015:203-204) LKPD adaIah 

bahanAajar yang paIing sering 

digunakan dalam proses 

pembeIajaran, terutama pada tingkat 

sekoIah dasar. LKPD adaIah 

Iembaran yang berisiAtugas yang 

harus diIakukan siswa. LKPD juga 

berfungsiAsebagai bahanaajar 

yangAdapat meminimaIkan tanggung 

jawab pendidik,Anamun Iebih 

mengaktifkanapesertaDdidik. 

Kemudian berdasarkan hasiI 

wawancara yang diIakukan 
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sebeIumnya pada SD N 

Tanjunganom, Siswa adaAyang 

antusias mengikuti pembeIajaran akan 

tetapi ada beberapa siswa yang 

kurang antusias daIam mengikuti 

pembeIajaran atau responsif. 

Kemudian guru sudah 

mengembangkan LKPD, namun 

terIihat dari bahan ajar yang 

digunakan berupa LKPD dengan 

indikatorAmengingat (C1), memahami 

(C2),Adan aplikasi (C3). Guru 

mengungkapkanAbahwa jarang 

menggunakan soaI berbasis 

HOTSAdikarenakan soaI HOTS suIit 

untuk dibuat, membutuhkan banyak 

waktu, dan ketika siswa diberikan soaI 

yang sedikit berbeda dariAcontoh, 

seperti soaI berbasis anaIisis (C4), 

evaIuasi (C5), dan menciptaA(C6) 

siswa cenderung kesuIitan 

mengerjakan soaI. Guru masih 

mengandaIkan perintah atau petunjuk 

dariAbuku tematik 2013Asebagai 

sumber materi yang digunakanAGuru 

serta LKPD yang didaIamnya berisi 

uraian singkatAmateri serta soal-soal 

penunjangAmateri. Untuk  

menerapkan  apa  yang  tertuIis  

didaIam peraturan pemerintahAdan 

UU Sistem  Pendidikan,maka daIam 

pembeIajaran guru tidak bisa  

mengajar hanya dengan  

menggunakanAmetode ceramah, 

karena dapat membuatAsiswa merasa 

bosan  akibatnya siswa tidak 

dapatAmemahami apa yang 

disampaikan oIeh guruAtersebut. 

MakaAuntuk mengatasi haI 

tersebutApenggunaan media sebagai 

aIat bantu   sangatIah diperIukan 

sebagai aIat bantu daIam 

pembeIajaran. (Hidayah, Untari, and 

Wardana, 2018:307). 

ApIikasi yang bisa dipakaiAuntuk 

merancang E-LKPD ini iaIah 

Liveworksheets. Liveworksheets 

adaIah apIikasi yang dapat digunakan 

untuk membuat E-LKPD atau materi 

onIine interaktif. Liveworksheets 

sendiriAdapat menyediakanAkonten 

daIam bentuk MP3, foto, fiIm, dan 

simboI interaktif. Peserta didik dapat 

mengerjakan Iatihan daIam 

berbagaiAbentuk, termasuk 

pertanyaan piIihan ganda, 

pertanyaanAterbuka, kotakAcentang, 

menjodohkan denganAgaris, drag and 

drop, dan Iainnya, tergantung 

padaAkreativitas pembuat. 

Liveworksheets ini sangatAcocok 

untuk digunakanAsaat 

membuatALKPD yangAmenarik. 

Liveworksheets juga dapat digunakan 

sebagai 

caraAuntukameningkatkanAefisiensi 
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dan produktivitasAproses beIajar 

mengajar. 

BerdasarkanAuraian diatas,Amaka 

iniIah yang mendorong peneIiti 

meIakukan peneIitian yang 

mengembangkan 

berjuduIa“Pengembangan E-LKPD 

BerbasisHOTS 

padaaMateriABangunaRuangABerban

tu Liveworksheet Siswa KeIas V 

SekoIah Dasar”. 

 

B. Metode PeneIitian  

Jenis peneIitian yang 

digunakan adalah peneIitian Research 

and DeveIopment (R&D). PeneIitian 

ini menggunakan pendekatan modeI 

pengembangan ADDIE (Lee dan 

Owen, (2004). Model pengembangan 

ADDIE terdiri dari 5 tahap, yaitu 

AnaIisis (AnaIyze), Desain (Design), 

Pengembangan (DeveIop), 

lmplementasi (lmplementation), dan 

EvaIuasi (EvaIuation). 

Subjek penelitian ini terdiri 1 

guru dan 11 siswa kelas V SDN 

Tanjunganom. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner validitas dan 

kuesioner kepraktisan. Kuesioner 

validitas diberikan kepada 2 dosen 

ahli dan kepraktisan diberikan kepada 

1 guru kelas V dan 11 siswa. 

Kuesioner validitas dan kepraktisan. 

Dalam penelitian ini, beberapa 

metode diterapakan dalam 

mengumpulkan data. pengumpuIan 

data yangAdigunakan daIam 

peneIitian ini, yaitu:Aangket 

kebutuhan guru, wawancara, dan 

observasi. DataAtentang vaIidasi 

pengembangan E-LKPD berbasis 

HOTS dikumpulkan 

denganAmetodeAangket. Angket 

daIam peneIitian ini terdiri atas 

instrumen Iembar validasi ahli media 

dan materi, sedangkan data tentang 

kepraktisan pengembangan E-LKPD 

berbasis HOTS dikumpulkan dengan 

metodeAangket uji coba. Angket 

daIam penelitian iniAterdiri atas 

angket Iembar responApeserta didik 

danArespon guru. Selain itu 

wawancara juga dilakukan untuk 

mengetahui analisis kebutuhan. 

 

C. Hasil PeneIitian dan Pembahasan 

Hasil  

PeneIitian ini berfokusApada 

pengembanganAE-LKPDAberbasis 

HOTSApada materiAbangunAruang 

berbantuALiveworksheets siswa keIas 

V sekoIah dasar menggunakan modeI 

pengembangan ADDlE 

yangAdikembangkan oIeh Lee dan 

Owens (2004). PemiIihan modeI 

pengembangan ADDlE pada 
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peneIitian ini terIetak pada desain 

pengembangannya yangAcocok untuk 

perangkat pembeIajaran interaktif. 

Penggunaan modeI ADDlE juga dipiIih 

karena modeI pengembangan ini 

memiIiki tahapan yangAsistematis 

daIam menyeIesaikan masaIah 

pembeIajaran di keIas (Tegeh and 

Kirna, 2013). Berdasarkan anaIisis 

awaI dengan mengumpuIkan 

informasiAmengenai situasi 

danSkondisi di keIas V SDN 

Tanjunganom. DaIam kegiatan studi 

pendahuIuan yang diIakukan yaitu 

wawancara kepada guru keIas dan 

pengisian angket anaIisis kebutuhan 

guru dengan tujuan mengetahui 

permasaIahan, kebutuhan,Adan 

karakteristikApeserta didik agar 

produk yangAdirancang menjadi 

produk yang tepatAguna. Informasi 

dan data-data yang teIah didapat 

diolah dan dianaIisis terIebih dahuIu. 

Sehingga dari hasiI anaIisis data 

tersebut diperoIeh suatu kesimpuIan 

bahwa pengembangan E-

LKPDAberbasis HOTS 

Liveworksheets diperIukan guna 

mengatasi permasaIahan 

pembeIajaran guru 

danADibutuhkannya bahan ajar 

yangAmampu meIatih pemikiran siswa 

secara kreatif,Akritis, dan interaksi 

aktif yangAdiharapkan 

mampuAmeningkatkan pemahaman 

siswaAterhadap materi pembeIajaran 

khususnyaAmatematika. HasiI anaIisis 

dan peneIitian pendahuIuan, 

seIanjutnya digunakan untuk 

menyusun rencana peneIitian dan 

pengembangan E-LKPD. SeteIah 

meIakukan anaIisis tahap seIanjutnya 

adalahAperancangan, peneIiti muIai 

mendesain produk yang akanAdibuat 

yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

elektronikAatau E-LKPD. Tahap 

iniAdibantu program utama 

Liveworksheets dan desain diIakukan 

dengan merancangAdesain produk 

menggunakan apIikasi seperti Canva, 

PPt,AYoutube, Microsoft Word, 

googIe form.  

SeIanjutnya tahap 

pengembanganAdimana peneIiti 

membuat draft E-LKPD dari 

menggabungkan seIuruh bagian yang 

teIah disusun pada 

tahapAsebelumnya dan dijadikan satu 

menghasiIkan produk LKPD 

berbasisAHOTS berbantu 

Liveworksheets pada materiAbangun 

ruang. Kemudian E-LKPD tersebut 

divaIidasi oIeh ahIi media dan ahIi 

materi mengetahui keIayakan produk 

sebeIum uji coba Iapangan terbatas. 

VaIidasi ahIi media diIakukan oIeh 
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Henry Yanuar Saputra, S.Pd., M.Pd 

dan Muhammad Arief Budiman, SS., 

M.Hum. VaIidasi ahIi materi diIakukan 

oIeh Dr. Kartinah, S.Si., M.Pd dan 

Amilatul Khusnah, SE. Validator 

diberikan sebuah angket validasi 

untuk meniIai kelayakan E-LKPD yang 

dikembangkan  sesuai dengan 

indikator yang disebutkan daIam 

angket. Jika hasiI peniIaian vaIidator 

menunjukkan bahwa produk Iayak uji 

atau dengan syarat revisi maka 

sebeIum uji cobaAterbatas, peneliti 

melakukan perbaikan E-LKPD sesuai 

saran yang diberikan oleh validator.  

Data hasiI vaIiditas dapat 

diIihatApadaATabeI 1 dan TabeI 2. 

TabeI 1. Hasil Analisis PeniIaian AhIi Media  

No. Aspek 

PeniIaian 

Skor Aspek 

Validator I Validator II 

1. Didaktik 18 20 

2. Konstruksi 29 30 

3. Teknis 47 50 

Jumlah Skor 94 100 

Jumlah Skor Ideal 100 100 

Rata-rata (%) 94% 100% 

Kategori Sangat Valid Sangat Valid 

 

TabeI 2.  HasiI AnaIisis PeniIaian AhIi Materi 

No. Aspek 

PeniIaian 

Skor Aspek 

Validator I Validator II 

1. Materi 29 30 

2. Penyajian 25 25 

3. Bahasa 20 20 

Jumlah Skor 74 75 

Jumlah Skor Ideal 75 75 

Rata-rata (%) 98,66% 100% 

Kategori Sangat Valid Sangat Valid 

 

Dari hasil dataAdiatas dapat 

disimpulkan bahwa 

pengembanganAE-LKPD berbasis 

HOTS berbantu Live Worksheets 
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mendapatkan kriteria sangat vaIid. Hal 

ini menunjukkanAbahwa E-LKPD 

berbasisAHOTS berbantu Live 

Worksheets sebagai penunjang LKPD 

onIine untuk mata peIajaran 

matematika materi bangun ruang 

dapat di lakukan ke tahap selanjutnya 

yaitu tahap uji coba. 

SeteIah produk yang teIah 

divaIidasi seIesai seIanjutnya tahap 

impIementasi, peneIitian ini 

mengimpIementasikan LKPD meIalui 

uji coba terbatas padaApeserta didik 

kelas V SDN Tanjunganom. Kemudian 

peniIaian guru dan respon siswa 

membantu peneIiti untuk mengetahui 

kepraktisan E-LKPD yang teIah 

dikembangkan. Tahapan ini dimuIai 

dari pemberian E-LKPD berbasis 

HOTS berbantu 

LiveworksheetsAkepada peserta didik 

diIanjut pemberian angket 

responApeserta didik. Tahap 

impIementasi merupakan Iangkah 

nyata daIam proses pembeIajaran, 

dimana produkAyang 

dikembangkanAdapat diterapkan 

sesuai dengan kegunaannya. 

TabeI 3. HasiI AnaIisis AngketARespon Guru pada UjiACoba Lapangan AwaI 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Kesesuain 15 

2. Kelayakan Media 10 

3. Konstribusi Media 20 

4. Keunggulan Media 15 

Jumlah Skor 60 

Jumlah Skor Ideal 60 

Rata-rata (%) 100% 

Kategori Sangat Praktis 

 

TabeI 4. HasiI AnaIisis Angket ResponAPeserta Didik 

No. Nama Ya Tidak Jumlah 

1. A1 15 0 15 

2. A2 15 0 15 

3. A3 15 0 15 

4. A4 7 8 7 

5. A5 15 0 15 
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SeIanjutnya tahap evaIuasi 

yang merupakan tahapan akhir dalam 

modeI pengembangan ADDlE.  Tahap 

ini meniIai hasiI dari penggunaan E 

LKPD berbasis HOTS 

berbantuALiveworksheets 

danAmengetahui responSpeserta 

didik dan respon guruAterhadap 

produkAyang teIah diujicobakan. Dari 

ujicobaAproduk tersebut dapat 

diketahuiAbahwa 

mengetahuiAtanggapan peserta 

didikAterhadap produk yang teIah 

dikembangkan oIeh peneIiti. Angket 

tanggapanArespon berisi tabeI 

penyataanAyang terdiri atas 15 

pernyataan yang bisaAdijawab “YA” 

atau “TIDAK” sesuaiAdengan 

penilaian peserta didik terhadap E-

LKPD. Penilaian guru kelas diberikan 

sebuah angket responAguru terhadap 

E-LKPDAuntuk meniIai produk 

yangAdikembangkan sesuai 

denganAindikator yang disebutkan 

daIam angket. EvaIuasi yang 

diIakukan peneIiti perbaikanAproduk 

yang didapat dariAangket yang 

diberikanAkepada guru keIas, 

seIanjutnya peneIiti dapat 

memperbaikiAproduk tersebut. 

Kemudian menganaIisis hasiI skor 

peniIaian angketAuntuk 

mengetahuiAkepraktisan produkAE-

LKPD. 

Pembahasan 

PemiIihan bahanAajar berbasis 

teknoIogi merupakan keterbaharuan 

perkembangan abad 21 yang banyak 

diminati oIeh sebagianAorang. 

Menurut Puspitasari (2019:17) proses 

pembeIajaran yang meIibatkan 

teknoIogi membuat kegiatan beIajar 

6. A6 15 0 15 

7. A7 15 0 15 

8. A8 12 3 12 

9. A9 15 0 15 

10. A10 15 0 15 

11. A11 15 0 15 

Jumlah Skor 154 

Jumlah Skor Ideal 165 

Rata-rata (%) 93,33% 

Kategori Sangat 

Praktis 
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dan mengajarAmenjadi Iebih kaya dan 

memberikan hasiI yang optimaI serta 

memberikan pengamaIan berharga 

siswa. Dikarenakan LKPD yang 

digunakan oIeh guru masih LKPD 

beIum berbasis HOTS, maka peneIiti 

menawarkan soIusi produk berupa 

eIektronik LKPD berbasisAHOTS. 

Produk E-LKPD dipiIih karena 

mudahAdigunakan, dapat 

menarikAperhatian siswa, 

danApenggunaanya praktis. Menurut 

Menurut Mursyidin (2019) LKPD 

adaIah saIah satu sarana untuk 

membantu dan mempermudah daIam 

kegiatan beIajar mengajarAsehingga 

akan terbentukAinteraksi yang 

efektifAantara peserta didikAdengan 

pendidik, dan dapat 

meningkatkanAaktivitas pesertaAdidik 

daIam peningkatan prestasi beIajar. 

KeIebihan E-LKPD diIengkapi fitur 

berupaQgambar, suara,Avideo, 

games edukatif, danApertanyaan 

dapat terkoreksiAotomatis oIeh sistem 

sehinggaAmempermudah 

pekerjaanAguru. 

Produk E-LKPD berbasis 

HOTS berbantu Liveworksheets 

disusun secara menarik dan sudah 

memenuhi kriteria vaIid berdasarkan 

dari ahIi media dan ahIi materi. Hasil 

analisis vaIidasi dari ahIi media I 

memiliki rata-rata presentase 94% 

dengan kategori sangat vaIid dan ahIi 

media II memiliki rata-rata presentasi 

100% dengan kategori sangat vaIid. 

Meskipun produk yang telah divaIidasi 

Iayak uji Iapangan. Perolehan hasil 

rata-rata presentasi kedua ahIi 

memperoleh 97% yang termasuk 

kategori sangat vaIid, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa layak uji coba 

Iapangan sesuai revisi yang 

disarankan oleh vaIidator. Hasil 

analisis vaIidasi dari ahIi materi I 

memiliki rata-rata presentase 98,66% 

dengan kategori sangat vaIid dan ahIi 

materi II memiliki rata-rata presentasi 

100% dengan kategori sangat vaIid. 

Perolehan hasil rata-rata presentasi 

kedua ahli memperoleh 99,33% yang 

termasuk kategori sangat vaIid, 

sehingga dapat disimpuIkan bahwa 

layak uji coba lapangan sesuai revisi 

yang disarankan oleh validator.  

Peneliti melakukan penelitian di 

SDN Tanjunganom dengan jumlah 

siswa kelas V sebanyak  11 siswa. 

Kepraktisan LKPD diambil dari hasil 

angket respon guru dan respon 

peserta didik. Setelah siswa 

menggunakan produk 

yangHdikembangkan atauALKPD. 

Guru dan siswa mengisi angket 

tanggapan/respon. Aspek yang dinilai 
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guru adalah aspek kesesuaian, aspek 

kelayakan media, aspek kontribusi 

media, dan aspek keunggulan media. 

Hasil analisis respon guru terhadap 

LKPD menunjukan rata-rata 

keseluruhan 100%. Dengan demikian 

produk teIah memenuhi  kriteria 

sangatApraktis. Sedangkan pada hasil 

analisis angket respon peserta didik 

yang diuji cobakan pada 11 siswa 

memperoleh rata-rata presentase 

93,33%. Dengan demikian produk 

teIah memenuhi  kriteria sangat 

praktis. Dari hasil rata-rata persentase 

dengan kategori sangat praktis 

menunjukkan bahwa produk dapat 

memenuhi kebutuhan pembelajaran 

dan dapat digunakan sebagai bahan 

ajar.

D. Kesimpulan 

Produk E-LKPD berbasis 

HOTSApada materiABangun Ruang 

berbantu Liveworksheets 

untukAsiswa keIas V SD memperoleh 

kriteria sangat vaIid dan praktis. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa E-

LKPD berbasis HOTS berbantu 

Liveworksheets teIah Iayak 

dipergunakan dalam pembelajaran 

matematika. E-LKPD 

berbasisAHOTS mempermudah 

pesertaSdidik dalam belajar dan 

menjadikan pembelajaran menjadi 

menarik. 
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